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ABSTRAK 

Aisyah (2023): Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak 

Usia 5-6 Tahun Dengan Menggunakan Alat Permainan 

Edukatif  Kolase Ampas Kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris 

Kecamatan Kampar. 

 

Penulisan skripsi dilatarbelakangi atas pengamatan penulis terhadap upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak dengan menggunakan alat 

permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan 

Kampar. Tujuan  penelitian  ini untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas 

kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian terkait upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah Air 

Tiris Kecamatan Kampar dapat dilihat adanya Manfaat baik yang diperoleh anak 

saat mengikuti kegiatan membuat kolase ampas kelapa yakni dapat melatih 

motorik halus anak, dapat mengembangkan kreatifitas, bisa melatih konsentrasi, 

bisa mengenal konsep warna, pola dan bentuk, bisa melatih ketekunan dan 

kepercayaan diri. 

Kata Kunci:  Motorik Halus Anak, Alat Permainan Edukatif, Permainan 

Kolase Ampas Kelapa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar perserta didik secara aktif 

mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kegiatan ritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara dan pendidikan yang paling 

utama untuk meningkatkan pendidikan anak adalah pendidikan sejak dini, 

karena dengan anak menjalankan, pendidikan dari sejak dini anak akan lebih 

berkembang dengan optimal.
1
  

Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 

dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan yaitu, nilai moral dan agama 

(spiritual), fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kognitif (daya fikir dan 

daya cipta), sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama), dan bahasa 

sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 

usia dini. Tujuan pembelajaran di PAUD atau taman kanak-kanak adalah 

untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 

                                                           
1 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas  pada Anak 

Usia  Taman Kanak-Kanak,  (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), hal. 1. 



2 

 

 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan selanjutnya.
2
  

Menurut Rudiyanto Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

sebuah lembaga dimana anak dapat tumbuh dan berkembang tentang 

pengetahuan, sikap atau perilaku dan keterampilannya. Program pembelajaran 

di PAUD disusun sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 

Karena di PAUD memiliki prinsip pembelajaran yaitu bermain sambil 

belajar.
3
  

Anak usia dini kedudukanya sebagai tunas bangsa dan penerus cita-cita 

yang perlu mendapatkan posisi dan fungsi strategis dalam pembangunan, 

pendidikan yang menjadi bagian integral dalam pembangunan suatu bangsa 

dan kunci pembangunan potensi anak yang sebagiannya dilaksanakan dalam 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal ini tebukti dengan banyaknya 

pembahasan tentang anak oleh para pakar dan praktisi melalui seminar dan 

konferensi baik nasional maupun internasional. Dan sebagaimana yang 

termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 

14 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
4
 Berkaitan dengan pelaksanaan 

pendidikan anak usia dini, terdapat dalam Al- Quran Surat An Nahl (16) :78 

yang berbunyi: 

                         

          

                                                           
2 Ibid.,h. 1 
3 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Lampung: Darussalam Press, 2016), h. 12 
4Pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.
5
 

Jadi pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan yang 

khususkan untuk anak usia 1-6 tahun memberikan rangsangan guna 

mengembangkan aspek perkembangan dan pertumbuhan pada anak. Anak usia 

dini bertumbuh dan berkembang menyeluruh secara alami. Jika pertumbuhan 

dan perkembangan tersebut dirangsang maka akan tercapai. Aspek 

perkembangan motorik merupakan salah satu aspek perkembangan yang dapat 

mengintegrasikan perkembangan aspek yang lain. 

Menurut Sumantri keterampilan motorik halus adalah 

pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari 

dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan 

tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk 

bekerja dan objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya, 

mengetik, menjahit dan lain-lain.
6
  

Kelompok otot dan syaraf inilah yang nantinya mampu 

mengembangkan gerak motorik halus seperti: menulis, menyobek, 

menggambar dan lain-lain. jadi tujuan perkembangan motorik halus adalah 

mentimulasi otot sebagai modal dasar untuk persiapan sekolah dasar yaitu: 

menulis, membuat gambar, mengenai warna dan bentuk melatih gerakan otot 

pada jari tangan dan pergelangan tangan agar lentur. Adapun tercapainya 

                                                           
5 AlQur‟an Surah An Nahl: 78 
6 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h. 12 
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tujuan tersebut di perlukan proses pembelajaran yang menarik serta kegiatan-

kegiatan yang menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran. 

Untuk bisa melatih gerakan otot pada anak usia dini, maka di butuhkan 

alat permainan edukatif. Alat Permainan Edukatif (APE) adalah segala sesuatu 

yang dapat dipergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

mengandung nilai pendidikan dan dapat merangsang pertumbuhan otak anak 

mengembangkan seluruh aspek kemampuan (potensi) anak.
7
 Sedangkan 

menurut Shofyatun A. Rahman alat permainan edukatif adalah “alat 

permainan yang dirancang khusus untuk kepentingan pendidikan khususnya 

untuk anak prasekolah dalam meningkatkan aspek-aspek perkembangan 

semua potensi anak”. 
8
 

Sedangkan kolase merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran di TK 

yang bertujuan untuk mengembangakan motorik halus anak, manfaat kegiatan 

kolase bagi anak-anak yaitu dapat melatih kesabaran, ketelitian, kejelian, 

kebersamaan dan terutama melatih koordinasi gerak tangan. koordinasi gerak 

tangan anak perlu dilatih agar gerakan tangan anak terbiasa dengan hal-hal 

baik. Adapun yang di maksud dengan kolase menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia, kolase adalah komposisi artistik yang dibuat dari berbagai bahan 

(kain, kertas, kayu) yang ditempelkan pada permukaan gambar.
9
 Kegiatan 

menempel atau kolase adalah penyusunan berbagai bahan pada sehelai kertas 

                                                           
7 Sumiyati, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, Yogyakarta: Cakrawala Institute, 

2014), h. 90 
8 Shofiatun A Rahman, Alat Permainan Edukatif Untuk Program PAUD, (Tadulako 

University Press, Palu, 2010), h. 17 
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi, 2011), h. 580 
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yang datar dengan bahan berbagai bentuk kertas, kain, bahan-bahan bertektur 

dan benda-benda menarik lainnya bisa dua dimensi atau tiga dimensi.
10

 

Permainan kolase ini menggunakan ampas kelapa tersebut efektif di 

gunakan untuk pembelajaran anak usia dini karena kegiatan ini menggunakan 

alat peraga langsung yaitu jari jemari untuk sendiri dengan berkoordinasi 

dengan jari tangan, lengan, mata yang membentuk suatu hasil karya. Kegiatan 

kolase juga dapat menghasilkan sebuah karya seni, sehingga setiap anak yang 

melakukan kegiatan ini akan senang dan anak juga dapat menikmati atas karya 

yang telah di buatnya. Kegiatan kolase diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak agar setiap kegiatan sehari-hari dapat 

dilakukan dengan baik. 

Dari penggunaan ampas kelapa adalah mampu melatih kesabaran anak 

dalam menempelkan ampas kelapa tersebut sesuai dengan pola yang telah di 

tentukan dan juga dapat mengkoordinasi mata dan pergelangan tangan anak 

sehingga dapat menggembangkan motorik halus pada anak, oleh sebab itu 

ampas kelapa baik digunakan untuk meningkatkan motorik halus anak usia 

dini. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di TK Aisyiyah Air Tiris 

Kecamatan Kampar, maka peneliti menemukan kurangnya kemampuan anak 

dalam memaksimalkan motorik halusnya (menggerakkan jemari) seperti 

menggunakan APE Kolase, menggambar objek, mewarnai dengan rapi, 

meniru bentuk, dan lainnya. Alat permainan edukatif yang digunakan kurang 

                                                           
10 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/8666/4/BAB%20II.pdf 
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memberikan manfaat terhadap pengembangan fisik motorik, pengembangan 

kreatifitas, pengembangan bahasa, pengembangan sosial, pengembangan 

emosional. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mengangkat judul: Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Menggunakan Alat 

Permainan Edukatif  Kolase Ampas Kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris 

Kecamatan  Kampar. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Keterampilan motorik halus  

Keterampilan motorik halus merupakan kegiatan yang 

menggunakan otot halus pada tangan. Gerakan ini memerlukan kecepatan, 

ketepatan dan keterampilan menggerakan. Keterampilan motorik halus 

biasanya digunakan dalam kegiatan belajar di dalam ruangan.
11

 

2. Alat permainan edukatif  

Alat permainan edukatif adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

mengandung nilai pendidikan dan dapat merangsang pertumbuhan otak 

anak mengembangkan seluruh aspek kemampuan (potensi) anak.
12

 

  

                                                           
11 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Prenada 

Media, 2015), h. 56 
12 Sumiyati, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, Yogyakarta: Cakrawala Institute, 

2014), h. 90 
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3. Permainan kolase  

Permainan kolase yaitu merupakan karya seni rupa dua dimensi 

yang menggunakan bahan yang bermacam-macam selama bahan dasar 

tersebut dapat dipadukan dengan bahan dasar lain yang akhirnya dapat 

menyatu menjadi karya yang utuh dan dapat mewakili ungkapan perasaan 

estetis orang yang membuatnya.
13

 

4. Ampas kelapa  

Ampas kelapa merupakan limbah hasil samping dari pembuatan 

santan. Limbah pertanian ini tersedia dalam jumlah banyak dan belum 

dimanfaatkan secara optimal.
14

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kurangnya kemampuan anak dalam memaksimalkan motorik halusnya 

(menggerakkan jemari) seperti,  menggambar objek, mewarnai dengan 

rapi, meniru bentuk, dll. 

b. Alat permainan edukatif yang digunakan kurang memberikan manfaat 

terhadap pengembangan fisik motorik, pengembangan kreatifitas, 

pengembangan bahasa, pengembangan sosial, pengembangan 

emosional. 

                                                           
13 Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi, Seni Keterampilan Anak, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2008), h. 54 
14 http://eprints.undip.ac.id/71031/3/. Diakses tanggal 01 Agustus 2021 
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c. Fungsi alat permainan edukatif tidak bisa menumbuhkan rasa percaya 

diri dan membentuk citra diri anak yang positif, memberikan stimulus 

dalam pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan dasar, 

dan memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkomunikasi 

dengan teman sebaya. 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi dalam penelitian, 

untuk memudahkan penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan 

pada upaya meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

dengan menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK 

Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini “Bagaimana upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK 

Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat permainan 

edukatif  kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan 

Kampar. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis  

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni 

sebagai informasi pengetahuan dalam pendidikan. 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi lembaga pendidikan 

Sebagai bahan masukan upaya meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat permainan 

edukatif  kolase menggunakan ampas kelapa. 

2) Bagi peneliti 

Sebagai penyelesaian studi S1 di Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini (PIAUD) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi jika ingin mengadakan 

penelitian yang berhubungan perkembangan fisik motorik pada 

anak terutama motorik halus pada anak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Keterampilan Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Menurut Rita Eka Izzaty Keterampilan motorik halus adalah 

keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot kecil yang mana gerakan 

lebih menuntut koordinasi mata dan tagan. Saraf motorik halus ini dapat 

dilatih dan dikembangkan dengan melalui kegiatan menganyam, melipat 

kertas, mewarnai, menggunting kertas, menggambar, meronce, dan 

menulis. Untuk mencapai keterampilan motorik halus yang baik maka 

pendidik harus memberikan stimulasi kepada anak guna menunjang 

pencapaian keterampilan motorik halus yang optimal. Individu yang 

mendapat stimulasi yang terarah dan teratur akan lebih cepat mempelajari 

sesuatu karena lebih cepat berkembang di bandingkan individu yang tidak 

banyak mendapatkan stimulasi.
15

 

Sumantri juga menyatakan bahwa keterampilan motorik halus 

adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti 

jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 

koordinasi mata dan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan 

dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau pengontrolan 

terhadap mesin misalnya, mengetik, menjahit dan lain-lain.
16

 Oleh sebab 

                                                           
15 Rita Eka Izzaty, Perkembangan Peesrta Didik, (Yogyakarta: UNY press, 2008), h. 14 
16 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h.  12 
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itu untuk mencapai perkembangan motorik halus anak yang baik dan benar 

dalam teori Sumantri yang peneliti ambil adalah sebagai berikut:  

Tabel II.1 

Indikator Pencapaian Perkembangan  

Motorik halus Usia 5-6 Tahun 

Aspek Perkembangan Indikator Pencapaian 

Motorik Halus  Meniru Bentuk 

- Melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media dan kegiatan 

- Menempel sesuai dengan pola 

- Menempel gambar dengan tepat 
Sumber :  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

137 Tahun 2014 

 

Menurut Ahmad Susanto, keterampilan motorik halus merupakan 

kegiatan yang menggunakan otot halus pada tangan. Gerakan ini 

memerlukan kecepatan, ketepatan dan keterampilan menggerakan. 

Keterampilan motorik halus biasanya digunakan dalam kegiatan belajar di 

dalam ruangan.
17

  

Keterampilan motorik halus merupakan komponen yang 

mendukung pengembangan yang lainnya seperti pengembangan kognitif, 

sosial dan emosional anak. Keterampilan motorik juga dapat 

mempengaruhi kemandirian dan rasa percaya diri anak dalam mengerjakan 

sesuatau karena ia sadar akan kemampuan dirinya. Pengembangan 

kemampuan motorik yang benar dan bertahap akan meningkatkan 

kemampuan kognitif anak sehingga dapat terbentuk kemampuan kognitif 

yang optimal. Pengembangan keterampilan motorik halus dapat 

ditunjukkan dalam kemampuan kognitif anak yaitu ditunjukkan dengan 

                                                           
17 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Prenada 

Media, 2015), h. 56 
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kemampuan: mengenali, membandingkan, menghubungkan, 

menyelesaikan masalah sederhana dan mempunyai banyak gagasan 

tentang berbagai konsep dan gejala sederhana yang ada dilingkungannya. 

2. Perkembangan Kemampuan Motorik Halus 

Perkembangan keterampilan motorik merupakan faktor yang 

sangat penting bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan. Ada 

beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik bagi perkembangan 

individu yaitu:  

a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 

memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar, dan menangkap 

bola atau memainkan alat-alat mainan yang lain.  

b. Melalui keterampilan, motorik anak dapat beranjak dari kondisi tidak 

berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya ke kondisi 

yang bebas dan tidak bergantung pada orang lain.  

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah. 

d. Melalui perkembangan motorik anak dapat bermain atau bergaul 

dengan teman sebayanya. 

e. Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan atau kepribadian anak.
18

 

                                                           
18 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 104 
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3. Tujuan Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Iskandar Mengemukakan bahwa tujuan perkembangan 

motorik halus anak usia dini adalah sebagai berikut :  

a. Mengetahui Perkembangan Anak 

b. Melakukan diagnosa kesulitan belajar anak 

c. Melakukan Perencanaan 

d. Pertanggungjawaban.
19

 

Jadi dapat di simpulkan menurut para pakar di atas tujuan dari 

perkembangan motorik anak usia dini adalah untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan gerak tangan pada anak tersebut dan apakah ada kesulitan 

pada anak dalam melakukan koordinasi gerak dan dapat juga 

mengembangkan daya fikir anak serta membuka fikiran anak untuk 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan suatu perkejaan yang telah dia 

lakukan. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus  

Faktor-faktor yang mempercepat atau memperlambat 

perkembangan motorik halus anak antara lain sebagai berikut:
20

  

a. Faktor genetik  

Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat 

menunjang perkembangan motorik, misal otot kuat, syaraf baik, dan 

kecerdasan yang menyebabkan perkembangan motorik individu 

                                                           
19Heri Rahyubi.” Teori-Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik”  ( Nusa 

Media : Bandung ) 2014  h. 210 
20 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Lampung: Darussalam Press, 2016), h. 25 
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tersebut menjadi baik dan cepat. Masa anak usia dini merupakan masa 

emas bagi pembentukan moral. Pada masa ini, apabila suatu landasan 

moral yang baik telah berhasil ditanamkan, landasan moral tersebut 

selanjutnya akan menjadi penuntun anak dalam bertingkah laku 

seumur hidupnya. Pengembangan nilai moral dan budi pekerti pada 

anak menjadi sangat penting khususnya implikasinya bagi pendidikan 

untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang tidak hanya maju 

secara intelektual namun juga kokoh dalam nilai moral dan 

kepribadian yang berbudi pekerti.
21

  

b. Faktor kesehatan pada periode prenatal  

Janin selama dalam kandungan dalam keadaan sehat, tidak 

keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak kekurangan vitamin dapat 

membantu memperlancar perkembangan motorik anak. Menurut 

William Sallebach, periode prenatal atau pra lahir merupakan masa 

kritis bagi perkembangan fisik, emosi, dan mental bayi. Ini adalah 

masa mulai terbentuknya kedekatan antara bayi dan orang tua dengan 

konsekuensi yang akan berdampak panjang, terutama yang berkaitan 

dengan kemampuan dan kecerdasan bayi dalam kandungan.
22

 

c. Rangsangan  

Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk 

menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan 

motorik.  

                                                           
21 Miftahul Jannah, Khamim Zarkasih Putro, Pengaruh Faktor Genetik Pada 

Perkembangan Anak Usia Dini, rogram Magister PIAUD, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
22 Yaa Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 4, No I, Mei 2020, 

Pascasarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Indonesia. 
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d. Perlindungan  

Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada waktu 

untuk bergerak, misalnya anak ingin naik tangga tidak boleh akibatnya 

akan menghambat perkembangan motorik halusnya.  

e. Kelainan  

Individu yang mengalami kelainan, baik fisik maupun psikis, 

sosial dan mental biasanya akan mengalami hambatan dalam 

perkembangannya. 

5. Cara Mengembangkan Motorik Halus 

Mengembangkan keterampilan motorik halus anak, guru dapat 

menetapkan metode-metode yang menjamin anak tidak mengalami cedera. 

Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan yang aman dan 

menantang, bahan dan alat dipergunakan dalam keadaan baik, serta tidak 

menimbulkan rasa takut dan cemas dalam menggunakannya. Metode yang 

digunakan adalah metode kegiatan yang memacu semua kegiatan motorik 

yang perlu dikembangkan anak, untuk kegiatan motorik halus anak dapat 

diberikan aktivitas menggambar, melipat, membentuk, meronce, dan 

sebagainya.
23

 

Perkembangan motorik halus anak sudah dapat dikatakan dengan 

baik apabila setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan 

minatnya. Perkembangan fisik motorik yang normal merupakan salah satu 

faktor penentu kelancaran proses belajar baik dalam bidang pengetahuan 

maupun keterampilan. Oleh karena itu, perkembangan motorik sangat 

                                                           
23 Ibid., h. 34 
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menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Sesuai dengan 

perkembangan motorik anak yang sudah siap untuk menerima pelajaran 

keterampilan, maka sekolah perlu memfasilitasi perkembangan motorik 

anak secara fungsional.
24

 

Belajar keterampilan motorik halus dianggap telah terjadi dalam 

diri seorang anak apabila anak telah memperoleh kemampuan dan 

keterampilan yang melibatkan penggunaan tangan seperti menggambar, 

menulis, melipat, meremas dan menggunting dengan benar. Untuk belajar 

memperoleh kemampuan keterampilan tersebut anak tidak hanya cukup 

dengan latihan dan praktik, tetapi juga memerlukan kegiatan belajar 

berdasarkan pengamatan. Aktivitas latihan perlu dilaksanakan dalam 

bentuk praktik yang berulang-ulang oleh siswa dengan pengamatan guru. 

Sehingga siswa dapat memahami bagian yang keliru dan dapat segera 

melakukan perbaikan. Akan tetapi, dalam praktik hendaknya dilibatkan 

pengetahuan ranah akal anak.
25

 

 

B. Alat Permainan Edukatif  

1. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Alat permainan edukatif (APE) adalah alat permainan yang sengaja 

dirancang secara khusus untuk kepentingan pembelajaran pendidikan anak 

usia dini. Alat permainan edukatif adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

                                                           
24 SyamsuYusuf, op.cit., h. 59 
25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 61 
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mengandung nilai pendidikan (edukatif) dan dapat mengembangkan 

seluruh kemampuan anak usia dini. 

Metode permainan edukatif dibagi menjadi dua bagian jika dilihat 

dari jenis kegiatan, yakni metode permainan edukatif outdoor (metode 

permainan edukatif yang dilakukan di luar ruang kelas), dan metode 

permainan edukatif indoor (metode permainan edukatif yang dilakukan di 

dalam ruang kelas).
26

 Menurut Badru Zaman menyatakan bahwa alat 

permainan edukatif  (APE) untuk anak TK adalah alat permainan yang 

dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak 

TK.
27

 

Menurut umiyati Alat Permainan Edukatif (APE) adalah: segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk 

bermain yang mengandung nilai pendidikan dan dapat merangsang 

pertumbuhan otak anak mengembangkan seluruh aspek kemampuan 

(potensi) anak.
28

 Sedangkan menurut Shofyatun A. Rahman alat 

permainan edukatif adalah “alat permainan yang dirancang khusus untuk 

kepentingan pendidikan khususnya untuk anak prasekolah dalam 

meningkatkan aspek-aspek perkembangan semua potensi anak”. 
29

 

Menurut Abdul Khobir permainan edukatif adalah permainan yang 

memiliki unsur mendidik yang didapatkan dari sesuatu yang ada dan 

                                                           
26  Akhmad Shunhaji, 2020, efektivitas Alat Peraga Edukatif (APE) Balok dalam 

Mengembangkan Kognitif Anak, Jurnal Pendidikan, Vol 2, No 2, Institut PTIQ Jakarta, Hal, 10 
27  https://www.asikbelajar.com “beberapa pengertian Alat Permainan”, (diakses pada 10 

febuari 2023, pukul 10:10) 
28 Sumiyati, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, Yogyakarta: Cakrawala Institute, 

2014), h. 90 
29 Shofyatun A Rahman, Alat Permainan Edukatif Untuk Program PAUD, (Tadulako 

University Press, Palu, 2010), h. 17 

https://www.asikbelajar.com/
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melekat serta menjadi bagian dari permainan itu sendiri. Selain itu, 

permainan juga memberi rangsangan atau respons positif terhadap indra 

pemainnya. Indra yang dimaksud antara lain pendengaran, penglihatan, 

suara (berbicara, komunikasi), menulis, daya pikir, keseimbangan kognitif, 

motorik (keseimbangan gerak, daya tahan, kekuatan, keterampilan, dan 

ketangkasan), afeksi, serta kekayaan sosial dan spritual (budi pekerti luhur, 

cinta, kasih sayang, etika, kejujuran, tata krama dan sopan santun, 

persaingan sehat, serta pengorbanan). Keseimbangan indra inilah yang 

direncanakan agar mempengaruhi jasmani, nalar, imajinasi, watak dan 

karakter, sampai tujuan pendewasaan diri. Sebab, watak seseorang 

menentukan arah perjalanan hidupnya.
30

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa alat 

permainan edukatif adalah berbagai macam alat atau benda yang dapat 

digunakan untuk bermain yang mana alat atau benda tersebut mengandung 

nilai pendidikan yang dapat menstimulasi minat dan bakat anak. 

Unsur edukatif lainnya dalam permainan adalah keseimbangan. 

Keseimbangan permainan tergantung pada maksud dan tujuan dari 

pembuatan atau penciptaan permainan itu sendiri. Permainan yang 

edukatif pun, apabila berada di tangan orang yang salah, bisa berakibat 

buruk bagi tumbuh kembangnya siswa. Bagaimanapun hebatnya unsur 

edukatif dalam permainan, tetapi bila tidak difungsikan dengan tepat atau 

disalah tempatkan, maka akan berakibat buruk terhadap psikis maupun 

fisik siswa. Kunci pertama suatu permainan dapat dikatakan edukatif 

                                                           
30 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-Permainan Edukatif dalam 

Belajar Bahasa Arab, (Yogjakarta: Diva Press, 2013), h. 29 
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adalah permainan itu memiliki nilai guna, efektivitas, dan evisiensi yang 

mengarahkan proses mendidik secara positif. Hal ini dapat terjadi jika 

suatu permainan dapat dikontrol dan digunakan dengan tepat. 

Unsur keseimbangan dalam permainan berarti permainan tersebut 

memiliki manfaat dalam kurun dan jangka waktu tertentu, misalnya 

berguna dalam jangka pendek dan jangka panjang, Jangka pendek berarti 

permainan itu dapat dinilai dalam rentang waktu yang singkat, seperti 

siswa menjadi trampil, energik, dan tangkas. Sedangkan jangka panjang 

berarti permainan itu memberikan pengaruh seumur hidup dalam bentuk 

kesan yang akan dibawanya dalam kehidupan dan kejiwaannya. Misalnya, 

seorang siswa menjadi penyabar, teliti dalam menyelesaikan masalah atau 

pekerjaan, mudah memahami kondisi orang lain, memiliki rasa kasih 

sayang dan empati, dan lain sebagainya. 

Dengan bermain akan membantu anak mengeksplorasi diri dan 

lingkungan melalui berbagai cara. Selain itu kegiatan bermain yang sesuai 

dengan usia anak juga dapat membentuk kemampuan mengendalikan 

tubuh, mengkoordinasikan anggota tubuh, berpikir, mengekspresikan diri, 

dan memecahkan masalah. Melalui kegiatan bermain, kemampuan anak 

baik penglihatan, gerakan motorik kasar dan halus, serta kemampuan 

bicara dan sosialisasi anak akan semakin berkembang secara optimal. 

Demikian juga seluruh potensi kecerdasannya.
31

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alat permainan tidak 

dapat dipisahkan dari kebutuhan anak karena dapat meningkatkan fungsi 

menghibur dan mendidik. Artinya, alat permainan edukatif adalah sarana 

                                                           
31 Ibid, Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, hal, 31 
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yang dapat merangsang aktivitas anak untuk mempelajari sesuatu tanpa 

anak menyadari, baik menggunakan teknologi modern maupun teknologi 

sederhana. Alat permainan edukatif juga merupakan alat yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak tentang sesuatu. 

2. Syarat-Syarat Alat Permainan Edukatif  

Alat permainan edukatif pada dasarnya bukan merupakan hal yang 

baru terutama bagi para guru yang sudah lama mengajar di taman kanak-

kanak. Seiring dengan berkembangnya sistem dan program pendidikan 

anak usia dini di Indonesia, maka alat permainan edukatif pun tampaknya 

ikut berkembang, baik dari segi penyajian fisik maupun pemahaman. 

Meskipun demikian dalam keseharian secara umum banyak dijumpai para 

orang tua yang belum mengetahui bagaimana memilih jenis alat 

permainan edukatif yang ideal. Berikut ini akan diuraikan syarat-syarat 

alat permainan edukatif yang ideal bagi anak usia dini yaitu: 

a. Mengandung nilai-nilai edukasi Artinya nilai-nilai yang dapat 

mendidik jiwa dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

mendapatkan nilai pendidikan maka alat permainan tidak mesti berupa 

barang yang mahal dibeli di toko, namun bisa juga menggunakan alat-

alat/bahan-bahan dari alam yang penting sarat dengan nilai-nilai 

edukasi.  

b. Memenuhi minat dan kebutuhan anak pada usianya Artinya alat 

permainan yang digunakan harus benar-benar sesuai dengan minat dan 

kebutuhan anak seusianya sehingga alat permainan yang digunakan 

dapat berfungsi sebagai sesuatu yang penting bagi tumbuh kembang 

anak.  
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c. Sesuai dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan anak Artinya alat 

permainan edukatif harus proporsional, elastis, tidak membebani fisik, 

tidak terlalu berat dan sarat dengan perkembangan anak.  

d. Tahan  lama, mudah dibuat, mudah didapat, dan mudah dipakai oleh 

anak. Dalam hal ini untuk melindungi anak dari hal-hal yang dapat 

merugikan tumbuh kembangnya dan dapat mematikan kreativitasnya. 

Alat permainan edukatif yang dibuat disesuaikan dengan 

memperhatikan program kegiatan pendidikan (program pendidikan/ 

kurikulum yang berlaku).  

e. Alat permainan edukatif yang dibuat disesuaikan dengan didaktik 

metodik artinya dapat membantu keberhasilan kegiatan pendidikan, 

mendorong aktifitas kreatifitas anak dan sesuai dengan kemampuan 

(tahap perkembangan anak). 

f. Cocok dengan tingkat perkembangan anak.  

g.  Aman dari resiko yang dapat mencelakai anak.  

h. Menarik serta mampu memotivasi anak sehingga dapat meningkatkan 

kreativitasnya.
32

 

3. Manfaat dan Ciri-Ciri Alat Permainan Edukatif 

Bermain itu penting bagi anak, karena bermain merupakan bagian 

sangat penting dari proses tumbuh kembang anak. Melalui kegiatan 

bermain, anak akan belajar berbagai hal tentang kehidupan sehari-hari. 

Anak akan mendapatkan pengalaman yang berkaitan dengan 

                                                           
32 Mohamad Hatta, 2021, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Berbasis Model, 

Jurnal Pendidikan Aura, Vol 13, No 1, Institut Agama Islam Hamzanwadi NW Pancor, Hal, 5 
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lingkungannya, baik lingkungan sosial budaya, lingkungan sosial 

ekonomi, maupun lingkungan fisik atau alam, yang sangat berguna untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir, bersikap, bergaul, 

berkarya dan sebagainya. Dalam permainan anak mencurahkan perhatian, 

perasaan dan pikiran pada proses bermain serta sifat dan bentuk alat 

permainannya. Dengan demikian anak-anak akan belajar mengenali dan 

menjajaki lingkungannya.
33

 Adapun manfaat Alat Permainan Edukatif 

(APE) adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan fisik motorik, Anak usia dini terutama usia taman 

kanak-kanak adalah anak yang selalu aktif. Karenanya, sebagian besar 

alat bermain diperuntukkan bagi pengembangan koordinasi gerakan 

otot kasar. Penyediaan peralatan untuk melatih gerakan otot kasar, 

misalnya kegiatan naik turun tangga, meluncur, akrobatik, memanjat, 

berayun dengan papan keseimbangan dan sebagainya.  

b. Pengembangan kognitif, Kemampuan kognitif yang dapat 

dikembangkan melalui kegiatan bermain di antaranya, kemampuan 

mengenai sesuatu, mengingat barang, menghitung jumlah dan memberi 

penilaian. Kegiatan bermain dilakukan dengan mengamati, seperti 

melihat bentuk, warna dan ukuran. Sedangkan kegiatan mendengar 

dilakukan dengan mendengar bunyi, suara dan nada.  

c. Pengembangan kreatifitas, Ciri-ciri anak kreatif adalah kelenturan, 

kepekaan, penggunaan daya imajinasi, ketersediaan mengambil resiko 

                                                           
33 Abdul Khobir, Upaya Mendidik Anak Melalui Permainan Edukatif, Forum Tarbiyah 

Vol. 7, No. 2, Desember 2009. Diakses tanggal 02 Agustus 2021 
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dan menjadikan diri sendiri sebagai sumber dan pengalaman. APE 

semacam tanah liat, cat, krayon, kertas, balok-balok, air, dan pasir 

dapat mendorong anak untuk mencoba cara-cara baru dan dengan 

sendirinya akan meningkatkan kreatifitas anak.  

d. Pengembangan bahasa, Bahan dan peralatan yang dapat digunakan 

untuk pengembangan keterampilan bahasa adalah segala sesuatu yang 

dapat mengembangkan gambaran mental tentang apa yang didengar 

seperti suara angin, suara mobil, dan suara-suara lain yang bisa 

langsung didengar anak. Dalam kaitannya dengan pengembangan 

bahasa ekspresif, meliputi benda-benda yang ada di sekitar anak, baik 

benda, kata kerja maupun kata sifat atau keadaan. Sedang kaitannya 

dengan penguasaan cara berkomunikasi dengan orang lain, yang dapat 

dilakukan antara lain dengan bermain sosiodrama atau dengan bermain 

peran.  

e. Pengembangan sosial, Bahan dan peralatan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan sosial adalah buku cerita, buku 

bergambar, bahan teka-teki, kuda-kudaan, dan telepon mainan. 

Peralatan tersebut dapat digunakan secara perorangan maupun 

bersama-sama untuk memperoleh pengalaman bahwa anak dapat 

berinteraksi dan bekerjasama dengan anak yang lain, dengan teman-

teman disekolah maupun dilingkungan mereka. 

f. Pengembangan emosional, Bahan dan pelatan yang dapat 

mengembangkan keterampilan emosi anak antara lain tanah liat dan 

lumpur, balok-balok, hewan piaraan, bermain drama, dan buku cerita 
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yang menggambarkan perwatakan dan situasi perasaan tertentu yang 

sedang dialami atau dirasakan oleh anak. Oleh karena itu, tema-tema 

yang dipilih dan diramu haruslah relevan dengan pengetahuan dan 

budaya anak setempat, atau lingkungan di mana anak tinggal.
34

 

Adapun ciri-ciri alat permainan edukatif bagi anak yaitu:  

a. Ditujukan pada anak TK, selalu dirancang dengan pemikiran yang 

mendalam disesuaikan dengan rentang usia anak TK. APE untuk anak 

rentang usia 4-5 tahun tentu berbeda dengan APE untuk anak rentang 

usia 5-6 tahun. 

b. Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak 

TK, aspek-aspek yang dapat dikembangkan adalah aspek fisik 

(motorik halus dan kasar), emosi, sosial, bahasa, kognitif, dan moral. 

APE yang dirancang untuk mengembangkan aspek kognitif biasanya 

dapat digunakan untuk melatih daya nalar anak; 

c. Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk dan multi guna;  

d. Aman bagi anak  

e. Dapat mendorong aktifitas dan kreativitas anak.
35

 

4. Fungsi Alat Permainan Edukatif 

Alat-alat permainan yang dikembangkan memiliki berbagai fungsi 

dalam mendukung penyelenggaraan proses belajar anak sehingga kegiatan 

                                                           
34 Sumiyati, PAUD Inklusi Paud Masa Depan, (Yogjakarta: Cakrawala Institute, 2011), 

h. 96 
35 Syamsuardi, 2012, Penggunaan Alat Permainan Edukatif (Ape) Di Taman Kanak-

Kanak Paud Polewali Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone, Publikasi, Vol 11, No 1, 

Paud FIF UNM, Hal, 61. 
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dapat berlangsung dengan baik dan bermakna serta menyenangkan bagi 

anak. Fungsi-fungsi tersebut adalah:  

a. Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan bagi anak 

dalam proses pemberian perangsangan indikator kemampuan anak. 

Bahwa kegiatan bermain itu ada yang menggunakan alat, ada pula 

yang tidak menggunakan alat. Khusus dalam permainan yang 

menggunakan alat, dengan penggunaan alat-alat permainan tersebut 

anak-anak tampak sangat menikmati kegiatan belajar karena banyak 

hal yang mereka peroleh melalui kegiatan belajar tersebut. 

b. Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak yang 

positif. Dalam suasana yang menyenangkan, anak akan mencoba 

melakukan berbagai kegiatan yang mereka sukai dengan cara menggali 

dan menemukan sesuai yang ingin mereka ketahui. Kondisi tersebut 

sangat mendukung anak dalam mengembangkan rasa percaya diri 

mereka dalam melakukan kegiatan. Alat permainan edukatif memiliki 

fungsi yang sangat strategis sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

kegiatan anak dalam melakukan kegiatan-kegiatannya sehingga rasa 

percaya diri dan citra diri berkembang secara wajar. Pada kegiatan 

anak memainkan suatu alat permainan dengan tingkat kesulitan 

tertentu misalnya menyusun balok-balok menjadi suatu bentuk 

bangunan tertentu, pada saat tersebut ada suatu proses yang dilalui 

anak sehingga anak mengalami suatu kepuasaan setelah melampaui 

suatu tahap kesulitan tertentu yang terdapat dalam alat permainan 

tersebut. Proses-proses seperti itu akan dapat mengembangkan rasa 
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percaya secara wajar dimana anak merasakan bahwa tiada suatu 

kesulitan yang tidak ditemukan penyelesaiannya. 

c. Memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku dan 

pengembangan kemampuan dasar. Pembentukan perilaku melalui 

pembiasaan dan pengembangan kemampuan dasar merupakan fokus 

pengembangan pada anak usia dini. Alat permainan edukatif dirancang 

dan dikembangkan untuk memfasilitasi kedua aspek pengembangan 

tersebut. Sebagai contoh pengembangan alat permainan dalam bentuk 

boneka tangan akan dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 

anak karena ada dialog dari tokoh-tokoh yang diperankan boneka 

tersebut, anak memperoleh pengetahuan tentang berbagai hal yang 

disampaikan melalui tokoh-tokoh boneka tersebut, dan pada saat yang 

sama anak-anak memperoleh pelajaran berharga mengenai 

karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh para tokoh yang disimbolkan 

oleh boneka-boneka tersebut.  

d. Memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkomunikasi dengan 

teman sebaya. Alat permainan edukatif berfungsi memfasilitasi anak-

anak mengembangkan hubungan yang harmonis dan komunikatif 

dengan lingkungan di sekitar misalnya dengan teman-temannya. Ada 

alat-alat permainan yang dapat digunakan bersama-sama antara satu 

anak dengan anak yang lain misalnya anak-anak menggunakan botol 

suara secara bersama-sama dengan suara yang berbeda sehingga 

dihasilkan suatu irama yang merdu hasil karya anak-anak. Untuk 

menghasilkan suatu irama yang merdu dengan perbedaan botol-botol 
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suara tersebut perlu kerjasama, komunikasi dan harmonisasi antar anak 

sehingga dihasilkan suara yang merdu.
36

  

5. Pentingnya Alat Permainan Edukatif 

Alat permainan edukatif juga menjadi sebuah kebutuhan yang amat 

penting bagi anak-anak karena memiliki kandungan penting bagi 

pendidikan anak, diantaranya adalah: 

a. Dapat Melatih Konsentrasi Anak 

Semakin kecil usia anak, waktu untuk mencurahkan perhatian 

pun semakin pendek. Kemampuan orang dewasa juga sangat terbatas. 

b. Mengajar dengan lebih cepat 

Waktu untuk smenyampaikan pelajaran seringkali sangat 

terbatas. Bila pelajaran hanya disampaikan dengan kata-kata saja, 

mungkin dapat disalah pahami oleh pendengarnya, belum lagi waktu 

yang dipakai juga lama. 

c. Dapat mengatasi masalah keterbatasan waktu 

Waktu yang sudah berlalu tidak akan pernah kembali. 

Bagaimana mungkin kita bisa mengulang kembali hal-hal yang pernah 

terjadi, setelah alat-alat peraga di temukan kita dapat menampilkan 

kembali peristiwa-peristiwa dalam bentuk alat peraga tertentu. 

d. Dapat mengatasi masalah  

Keterbatasan tempat Karena terpisahnya daerah dengan daerah, 

maka penyampaian berita sering mengalami hambatan. Perbedaan 
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kebudayaan masing-masing tempat juga sering menimbulkan 

kesalahpahaman dan penjelasan yang salah. Dapat mengatasi masalah 

keterbatasan bahasa Kemampuan anak-anak untuk mengerti bahasa 

sangat terbatas. Pengalaman hidup yang pendek dan dangkal juga 

menyebabkan mereka tidak dapat mengerti istilah-istilah tertentu.  

e. Dapat membangkitkan emosi manusia Menyampaikan suatu berita 

dengan gambar-gambar akan lebih berhasil dibandingkan dengan 

hanya melalui kata-kata.  

f. Dapat menambah daya pengertian. Alat peraga dapat membantu murid 

mengerti lebih baik  

g. Dapat menambah ingatan murid. Dalam hal tertentu, menjelaskan 

suatu hal atau masalah dengan menggunakan banyak media yang 

berhubungan dengan pancaindera akan memperdalam pengalaman 

belajar serta ingatan murid.  

h. Dalam menambah kesegaran dalam mengajar. Cara mengajar yang 

menonton membuat orang merasa bosan. Tetapi, bila disampaikan 

dengan bentuk yang berbeda-beda akan memberikan kesegaran pada 

murid, menambah suasana belajar yang menyenang, dan mampu 

membangkitkan motivasi belajar.
37

 

 

C.  Permainan Kolase  

1. Pengertian Permainan Kolase 

Kolase berasal dari bahasa Perancis (Collage) yang berarti 

merekat. Kolase adalah kreasi aplikasi yang dibuat dengan 
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Dini, Vol 3, No, 2, PAUD FKIP Unsyiah Banda Aceh, Hal, 65-66. 
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menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan) dengan menempelkan 

bahan-bahan tertentu. Bahan yang digunakan untuk berkreasi kolase tidak 

hanya terbatas seperti halnya mosaik dan montase namun bisa 

menggunakan aneka jenis bahan. Bahan kolase bisa berupa bahan alam, 

bahan buatan, bahan setengah jadi, bahan jadi, bahan sisa/bekas, dan 

sebagainya.
38

 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kolase adalah komposisi 

artistik yang dibuat dari berbagai bahan (kain, kertas, kayu) yang 

ditempelkan pada permukaan gambar.
39

 Hal yang hampir sama juga 

dikemukakan Hajar dan Evan bahwa kolase yaitu merupakan karya seni 

rupa dua dimensi yang menggunakan bahan yang bermacam-macam 

selama bahan dasar tersebut dapat dipadukan dengan bahan dasar lain 

yang akhirnya dapat menyatu menjadi karya yang utuh dan dapat mewakili 

ungkapan perasaan estetis orang yang membuatnya.
40

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan kolase adalah kegiatan menempelkan, merekatkan, dan 

meletakkan sesuatu pada selembar kertas datar dan bahan yang digunakan 

bisa bermacam-macam jenisnya seperti bahan alam, bahan buatan, bahan 

setengah jadi, bahan jadi, bahan sisa/bekas, dan sebagainya. Kegiatan 

kolase dalam penelitian ini adalah kegiatan kolase menggunakan bahan 

bekas dan bahan alam dimana anak akan menempelkan atau menyusun 

                                                           
38 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Senirupa Anak Tk, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), h. 23 
39 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi, 2001), h. 580 
40 Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi, Seni Keterampilan Anak, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2008), h. 54 
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berbagai bahan bekas seperti ampas kelapa yang sudah diwarnai, kulit 

telur, biji-bijian dan kertas bekas pada pola yang sudah disediakan pada 

selembar kertas 

2. Tujuan Kolase 

Permainan  kolase memiliki tujuan tertentu salah satunya untuk 

meningkatkan motorik halus anak. Menurut Montolalu Tujuan dari 

kegiatan kolase adalah sebagai berikut : 

a. Mengembangkan ekspresi melalui media kreatif 

b. Mengembangkan fantasi, imajinasi dan kreasi anak 

c. Melatih otot tangan dan jari, koordinasi otot, mata dan keterampilan 

tangan. 

d. Melatih pengamatan 

e. Memupuk ketelitian dan kerapihan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan 

kegiatan kolase adalah untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

dan keterampilan anak lainnya. 

3. Unsur Dasar Kolase 

Menurut susanto unsure dari kolase yaitu adalah : titik dan bintik, 

garis, bidang, warna, tekstur dan sebagainya. Adapun unsure-unsur 

tersebut adalah :  

a. Titik dan bintik  

Adalah suatu unsure seni yang paling kecil yang tidak memiliki 

unsur panjang ataupun lebar. Unsure ini dapat terlihat pada bahan 

seperti butiran pasir di laut. 
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b. Garis  

Unsur yang memilik panjang tetapi tidak memiliki lebar. Di 

tinjau dari jenis garis dapat dibedakan menjadi 2 yaitu garis lurus dan 

garis lengkung, garis putus-putus dan garis spiral. 

c. Bidang  

Adalah suatu tempat berkreasi kolase yang memiliki unsur 

panjang dan lebar. Bidang ini dapat di bedakan menjadi geometris dan 

non geometris. 

d. Warna 

Merupakan hal yang terlihat dengan nyata bentuk 

keindahannya, sehingga dalam berkrasi kolase harus paham mengenai 

macam-macam warna agar kombinasi yang di lakukan sesuai dengan 

yang di inginkan. 

e. Bentuk 

Seni kolase juga memperhatikan unsur bentuk, misalnya bentuk 

yang di hasilkan dua dimensi atau tiga dimensi bisa juga bentuk 

geometri atau non geometri. 
41

 

4. Bahan Yang Digunakan Dalam Membuat Kolase 

Adapun bahan-bahan yang perlu digunakan dalam pembuatan   

kolase seperti: biji-bijian, daun, kapas, ampas kelapa. 

a. Biji-bijian,  

Biji-bijian ini banyak jenisnya, bentuk, ukuran, warna, dan 

tekstur. Biji bijian (jagung, kacang hijau, kacang merah, kedelai) ini 
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hendaknya dikeringkan terlebih dahulu supaya teksturnya tidak 

berubah.  

b. Daun  

Daun memiliki banyak jenis namun yang sering digunakan 

daun pisang, sebelum digunakan daun pisang dikeringkan terlebih 

dahulu supaya mudah untuk di tempel ke pola yang sudah disiapkan.  

c. Kapas  

Kapas adalah serat halus yang menyelubungi beberapa jenis 

biji, sebelum kapas digunakan untuk pembelajaran kapas-kapas 

tersebut dibentuk menjadi lingkaran supaya anak mudah untuk 

menempelkan.  

d. Ampas kelapa  

Ampas kelapa adalah sisa dari kelapa yang sudah diampil 

santannya, menggunakan ampas kelapa ini sebelumya di keringkan 

terlebih dahulu supaya tidak berbau dan mudah untuk ditempel.
42

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Kolase 

Kelebihan menggunakan bahan untuk kegiatan kolase dalam 

pembelajaran dikarenakan bahan mudah untuk didapat, sehingga dapat 

memanfaatkan bahan yang ada disekitar anak, kegiatan kolase berperan 

sebagai bentuk hiburan bagi anak yang mudah bosan, dengan adanya 

kolase dapat meningkatkan daya kreativitas anak dan juga dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halusnya melalui koordinasi mata 
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dan tangan juga dapat melatih konsentrasi anak dan meningkatkan 

kepercayaan diri anak. Sedangkan kekurangan dalam media kolase yaitu 

sangat membutuhkan kesabaran dan ketelitian dalam pembelajarannya, 

sering kali membuat pakaian anak menjadi kotor dan apabila guru tidak 

bisa memberikan contoh kolase yang benar maka aktifitas anak sukar 

dikuasai.
43

 

6. Langkah-langkah Latihan Keterampilan Kolase 

Langkah-langkah keterampilan membentuk kolase : 

a. Merencanakan gambar yang akan dibuat  

b. Menyediakan alat-alat/bahan  

c. Menjelaskan dan mengenalkan nama alat-alat yang digunakan untuk 

keterampilan kolase dan bagaimana cara penggunaannya  

d. Membimbing anak untuk menempel pola gambar pada gambar dengan 

cara memberi perekat dengan lem, lalu menempelkannya pada gambar 

e. Menjelaskan posisi untuk menempel pola gambar yang benar sesuai 

dengan bentuk gambar dan mendemonstrasikan, sehingga hasil 

tempelnya tidak keluar garis  

f. Latihan hendaknya diulang-ulang agar motorik halus anak terlatih 

karena keterampilan kolase ini mencangkup gerakan-gerakan kecil 

seperti menjepit, mengelem, dan menempel benda yang kecil sehingga 

koordinasi jari-jari tangannya terlatih.
44
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Berdasarkan Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah keterampilan kolase itu harus menyediakan alat dan bahan, 

menempel bahan pada gambar yang telah disiapkan sebelumnya, latihan 

hendaknya sering dilakukan berulang-ulang agar motorik halus anak dapat 

berkembang dengan baik. 

7. Teknik Menempel Kolase 

Menurut Hajar pamadhi dalam proses pembuatan kolase lebih baik 

material yang digunakan harus siap terlebuh dahulu, baru kemudian ide 

barang yang akan di gunakan. Apabila pada jenis karya seni lain di mulai 

dengan menentukan idea apa yang ingin di apresiasikan, kemudian 

mencari material yang akan digunakan. Dalam proses pembuatan karya 

kolase yaitu dengan cara memadukan barang-barang yang tediri dari benda 

yang berbeda-beda hingga menjadi sebuah karya melalui tehnik asambling 

dengan dilem, dilas, di paku dan lainnya. 

Benda-benda yang telah terkumpul anda cermati terlebih dahulu. 

Karena benda-benda yang terdiri dari beberapa macam tersebut akan 

dipadukan menjadi sebuah karya, hal itu tentu harus dilihat sifat-sifatnya 

terlebih dahulu agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan 

pembuatan karya kolase tersebut.
45

 

Dari teori atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk menempel 

kolase pada bidang dasar yang telah ditentukanitu dapat menggunakan 

perekat. Adapun jenis-jenis perekat itu adalah merek aica aibon, glukol 

                                                           
45Hajar Pamdhi dan Evan Sukardi, …, h 52 



35 

 

 

dan perekat rakoll. Ketiga lem tersebut penggunaanya sesuai dengan 

kebutuhan dan bahan yang telah dipilih untuk membuat kolase. 

 

D. Hubungan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase 

Ampas Kelapa 

Berdasarkan kurikulum 2013 terdapat kompetensi dasar tentang aspek 

perkembangan motorik halus anak yaitu anak dapat menggunakan anggota 

tubuh yanitu dngan melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu 

terampil menggunakan jari tangan kanan dan kiri.
46

 Menurut Sugiono 

perkembangan lain yang berhubungan dengan kemampuan motorik anak 

adalah anak akan semakin cepat berkreasi, semakin baik koordinasi mata dan 

tangannya, dan anak semakin tangkas dalam gerak. Kemampuan motorik 

halus tidak serta merta dapat berkembang dengan sendirinya, terdapat faktor 

yang mempengaruhi jenis kelamin dan usia anak.  

Perkembangan motorik halus sangat membutuhkan bimbingan orang 

tua dan guru yaitu dapat dilatih menggunakan kegiata-kegiatan yang 

mengasah motorik halus yaitu melalui kegiatan kolase. Menurut Nancy Beal 

kegiatan kolase merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan 

keterampilan motorik halus pada anak. Kegiatan tersebut sangat efektif 

digunakan karena kegiatan yang  mudah dan langsung menggunakan jemari-

jemari anak tersebut, Secara otomatis anak merangsang gerakan jari anak. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk merangsang 

keterampilan anak guru memerlukan kegiatan kolase pada pembelajaran anak. 

                                                           
46Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, Nomor 146 Tahun 2014. 
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E. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun dari teori-teori yang 

digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti.
47

 Hal ini 

diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini. Konsep 

operasional digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

1.  Indikator Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik halus anak Usia 5-

6 Tahun dengan Menggunakan Kolase Ampas Kelapa: 

a. Adanya perhatian dan respon anak dalam kegiatan kolase ampas 

kelapa 

b. Anak dapat mengikuti permainan kolase ampas kelapa dengan benar 

c. Anak melakukan kegiatan kolase ampas kelapa dengan mandiri 

d. Anak dapat menghasilkan kegiatan kolase ampas kelapa dengan sangat 

rapi 

e. Anak dapat berimajinasi dengan apa yang di buatnya 

f. Anak menempel lem dengan rapi 

g. Anak dapat menempel seusai dengan gambar 

h. Anak dapat menyesuaikan warna yang telah di tentukan 

2. Indikator Guru  

a. Guru memulai menyiapkan media belajar  

b. Guru menerangkan cara belajar menggunakan alat permainan edukatif 

kolase ampas kelapa 

                                                           
47 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Prenada Media Group, 

2010). Hal. 57. 



37 

 

 

c. Guru memberikan contoh kepada anak-anak dalam menempelkan 

ampas kelapa 

d. Guru memantau anak-anak belajar menggunakan alat permainan 

edukatif ampas kelapa 

e. Guru memberikan apresiasi kepada anak-anak  

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan studi pustaka dan tinjauan terhadap karya ilmiah yang 

ditemukan oleh penulis, ada beberapa karya ilmiah yang releven dengan 

penelitian yang penulis lakukan, diantaranya: 

1. Awallya Septiana Putri, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung degan judul “Mengembangkan 

Motorik Halus Anak Melalui Pemanfaatan Media Bahan Bekas koran di 

Taman Kanak-Kanak Kartika Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan”. 

Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan perkembangan motorik halus 

anak melalui pemanfaatan media bahan bekas koran di TK Kartika Fajar 

Baru Jati Agung Lampung Selatan diketahui bahwa dari 15 anak terdapat 6 

anak Belum Berkembang, 5 anak Mulai Berkembang, 2 anak Berkembang 

Sesuai Harapan dan 2 anak berkembang Sangat Baik. Adapun perbedaan 

penelitian Aisyiah dengan penelitian terdahulu, penelitian terdahulu yaitu: 

mengembangkan motorik halus anak melalui pemanfaatan media bahan 

bekas koran di Taman Kanak-Kanak Kartika Fajar Baru Jati Agung 

Lampung Selatan. Sedangkan penelitian Aisyiyah upaya meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat 
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permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris 

Kecamatan Kampar. 

2. Kiki Ria Mayasari, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Melipat Kertas Pada Kelompok B4 di TK Masjid 

Syuhada Yogyakarta”. Dari hasil penelitian bahwa melalui kegiatan 

melipat kertas dapat meningkatkan keterampilan motorik halus pada 

Kelompok B4 di TK masjid Syuhada Yogyakarta. Adapun perbedaan 

penelitian Aisyiah dengan penelitian terdahulu, penelitian terdahulu yaitu: 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melipat 

Kertas Pada Kelompok B4 di TK Masjid Syuhada Yogyakarta. Sedangkan 

penelitian Aisyiyah upaya meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat permainan edukatif  kolase 

ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

3. Ajeng Marselyna, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam 

Negri Raden Intan Lampung dengan judul “Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Melalui Seni Melipat Kertas di PAUD Tunas Asa 

Kemiling Bandar Lampung”. Dari hasil penelitian hipotesis tindakan yang 

diajukan terjawab dalam proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

yang telah lakukan, yaitu bahwa dengan seni melipat kertas dapat 

meningkatkan motorik halus anak usia dini di PAUD Tunas Asa Kemiling 

Bandar Lampung. Adapun perbedaan penelitian Aisyiyah dengan 

penelitian terdahulu, penelitian terdahulu yaitu: Meningkatkan Motorik 

Halus Anak Usia Dini Melalui Seni Melipat Kertas di PAUD Tunas Asa 
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Kemiling Bandar Lampung. Sedangkan penelitian Aisyiyah upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK 

Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

4. Ismi Hanif Ullinuha, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Kolase Pada Anak 

Kelompok A di RA Masjid Al-Azhar Permata Puri Semarang Tahun 

Ajaran 2018/2019”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kelompok A As-syams RA Masjid Al-

Azhar Permata Puri Semarang. mampu mencapai indikator peningkatan 

kemampuan motorik halus yaitu mengontrol gerakan tangan yang 

menggunakan otot halus (menjumput, mencolek, mengepal, dll). Adapun 

perbedaan penelitian Aisyiyah dengan penelitian terdahulu, penelitian 

terdahulu yaitu: Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui 

Kegiatan Kolase Pada Anak Kelompok A di RA Masjid Al-Azhar Permata 

Puri Semarang Tahun Ajaran 2018/2019. Sedangkan penelitian Aisyiyah 

upaya meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

dengan menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK 

Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitain 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggambarkan variabel secara apa 

adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan 

sebenarnya.
48

  

Adapun tujuan penelitian deskriptif kuantitatif adalah untuk 

menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan studi 

kepustakaan sehingga lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuat suatu 

kesimpulan.dimana hasil penelitian diperoleh dari hasil perhitungan indikator-

indikator. Penelitian ini berusaha menemukan gambaran menyeluruh 

mengenai upaya meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun dengan menggunakan alat permainan edukatif  kolase menggunakan 

ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Air Tiris 

Kecamatan Kampar. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena 

permasalahan yang peneliti bahas mengenai upaya meningkatkan 

keterampilan  motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat 

permainan edukatif kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan 

Kampar. 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 11 
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C. Subyek dan Objek Penelitian   

Subjek yang memeberikan data berupa informasi kepada peneliti. 

Adapun yang menjadi informan penelitian dalam penelitian ini adalah pihak-

pihak yang memiliki pengetahuan, data, dan informasi terkait upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan alat permainan edukatif kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah 

Air Tiris Kecamatan Kampar. Adapun informan yang akan memberikan 

keterangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala Sekolah TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

2. Guru TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

D. Sumber Data Penelitian 

Untuk memperoleh data, keterangan, informasi yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian ini, maka data yang diperoleh bersumber dari 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung ke lokasi 

penelitian untuk mencari data yang lengkap dan berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Data tersebut peneliti kumpul sendiri melalui observasi dan 

wawancara langsung kepada Informan penelitian mengenai upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan alat permainan edukatif kolase ampas kelapa di TK 

Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 
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2. Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil studi 

kepustakaan, peraturan perundang-undangan, bentuk laporan catatan dan 

dokumentasi dan buku-buku yang relevan dengan penelitian ini serta 

literatur lainnya yang dapat mendukung akurasi dari data primer. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Memperoleh data yang valid dan dapat dipercaya maka dalam 

mengumpulkan data-data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:
49

  

1. Observasi 

Observasi yaitu sebagai pengamatan terhadap pola perilaku 

manusia dalam situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang 

fenomena yang diinginkan. Observasi yaitu teknik pengumpulan data 

dengan malakukan pengamatan secara langsung terhadap objek peneliti 

kemudian mencatat gejala-gejala yang terjadi dilapangan untuk 

melengkapi data-data yang diperlukan sebagai acuan yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. Di bagian observasi ini, peneliti akan 

mengobservasi kegiatan peningkatan keterampilan motorik halus anak usia 

5-6 tahun dengan menerapkan permainan kolase menggunakan ampas 

kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

 

 

                                                           
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014),h. 188 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan mengajukan suatu pertanyaan 

kepada yang di wawancarai yang mengetahui pasti upaya meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat 

permainan edukatif kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris 

Kecamatan Kampar. Yang menjadi informan atau sumber informasi dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan 

Kampar, Guru TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan 

tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi obyek 

penelitian, baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, gambar, laporan 

hasil pekerjaan serta berupa foto ataupun dokumen elektronik. 

Dokumentasi bagi peneliti sebagai tanda bukti bahwa peneliti menjalankan 

penelitian secara langsung dan sebagai pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen, seperti buku catatan, gambar, rekaman pada 

saat melakukan penelitian dan wawancara dengan informan penelitian, 

peneliti mendokumentasikan kegiatan yang peneliti lakukan dengan 

mengambil gambar menggunakan fitur kamera pada telepon selular milik 

peneliti yang gambar-gambar tersebut akan peneliti lampirkan pada bagian 

lampiran dari penelitian ini.   
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dengan rumus: 

P =  x 100% 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang dicari 

N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

Penulis mempresentasekan variabel pengaruh pelaksanaan program 

cinta cinta Al-Qur‟an dengan memberikan kriteria sebagai berikut: 

1. Angka 0%-20%   = sangat lemah 

2. Angka 21%-40%   = Lemah 

3. Angka 41%- 60%  = Cukup 

4. Angka 61%-80%   = Kuat 

5. Angka 81%-100%   = Sangat Kuat
50

 

 

                                                           
50 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel- Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hal. 15.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa upaya meningkatkan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan alat permainan edukatif kolase 

ampas kelapa di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar. Dari hasil 

observasi dapat disimpulkan perkembangan motorik halus anak 

menggunakan alat permainan edukatif ampas kelapa tergolong Cukup. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil angket 49,16% berada pada rentang 41%-60%. 

Upaya meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

dengan menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas kelapa dalam 

aspek kreatifitas di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar dilakukan 

dengan  memberikan  kesempatan dan  kebebasan kepada anak didik untuk 

menggambar pola, merekat dan menempel sesuai keinginannya. Hal ini 

dilakukan untuk menambah kreatifitas anak dalam menuangkan segala 

gagasannya. Selain itu, kegiatan tersebut juga dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak karena kegiatan kreatifitas yang dilakukan 

anak, sarat akan muatan yang menghubungkan koordinasi ketelitian, 

keluwesan, dan kelincahan otot-otot halusnya. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait upaya 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan 

menggunakan alat permainan edukatif  kolase ampas kelapa di TK Aisyiyah 

Air Tiris Kecamatan Kampar, ada beberapa hal yang mendorong peneliti 

untuk memberikan saran yang dapat dijadikan masukan, diantaranya:  

1. Bagi Kepala dan guru di TK Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar, 

disarankan untuk lebih kreatif menjadikan aneka permainan menjadi 

media dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak.  

2. Bagi orang tua sebaiknya untuk lebih meningkatkan perannya dalam 

bekerjasama dengan pihak lembaga pendidikan TK Aisyiyah Air Tiris  
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LAMPIRAN 

 

1. Lampiran lembar Observasi   

Lembar Observasi Alat Permainan Edukatif Ampas Kelapa 

Nama Anak : 

Kelompok : 

Petunjuk Observasi  

Berilah tanda ceklist (√) pada kolom penilaian indikator Alat permainan Edukatif 

(APE) 

No Pernyataan BM MM MB BSH 

1 Adanya perhatian dan respon anak dalam kegiatan 

kolase ampas kelapa 

    

2 Anak dapat mengikuti permainan kolase ampas 

kelapa dengan benar 

    

3 Anak melakukan kegiatan kolase ampas kelapa 

dengan mandiri 

    

4 Anak dapat menghasilkan kegiatan kolase ampas 

kelapa dengan sangat rapi 

    

5 Anak dapat berimajinasi dengan apa yang di buatnya     

6 Anak menempel lem dengan rapi     

7 Anak dapat menempel seusai dengan gambar     

8 Anak dapat menyesuaikan warna yang telah di 

tentukan 

    

Keterangan: 

Belum Muncul (BM) 

Mulai Muncul (MM) 

Mulai Berkembang (MB) 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

 

 

 



 

 

2. Lampiran  lembar Pedoman wawancara 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana cara meningkatkan motorik halus anak di TK aisyiyah Air 

Tiris Kecamatan Kampar? 

2. Bagaimana cara guru menstimulasi perkembangan motorik halus anak? 

3. Media apa yang biasanya ibu gunakan dalam melatih keterampilan 

motorik halus anak? 

4. Bagaimana respon anak-anak ketika ibu menggunakan kolase ampas 

kelapa untuk media belajar? 

5. Apakah ada kendala ibu dalam menggunakan alat permainan edukatif 

ampas Kelapa ini? 

6. Bagaimanakah perkembangan motorik halus anak setalah melakukan 

permainan kolase ampas kelapa? 

7. Kenapa melatih motorik halus anak sangat penting di lakukan? 

8. Hal-hal apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan motorik halus 

anak 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

3. Lampiran Surat Perpanjangan Sk Pembimbing 

   

 



 

 

4. Lampiran izin melakukan Prariset 

 

 

 

 



 

 

5.  Lampiran Balasan Surat  

 

 

 



 

 

6. Lampiran Izin Melakukan Riset  

 



 

 

7. Lampiran Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 

 



 

 

8. Lampiran Surat Rekomendasi Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 

 

 

 



 

 

9. Lampiran Hasil Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Edrianis, S.Pd. AUD Selaku Kepala Sekolah  

Tk Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar 

 

 

 

 



 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Efdahlia, S.Pd. AUD Selaku Guru  

Tk Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar 

 

 

 

 

 

 



 

 

      

Ruangan Kepala Sekolah Tk Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar 

 

 

      
 

       
Ruangan Kelas 
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Lapangan Dan Tempat Bermain Anak-Anak  

Tk Aisyiyah Air Tiris Kecamatan Kampar 

 

 



 

 

 

 

    
Gambar Kegiatan Proses Pembelajaran 

 

 

      
Gambar Mengenalkan Alat dan Bahan 



 

 

    
 

         
 

                                                             
 

 
 

 

 

 
                                            Gambar pola dan Mewarnai  



 

 

   
Gambar Hasil dari Keterampilan Anak  


